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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Tipe Pendlitian

Penelitan yang bertujuan untuk menganalisis inovas teknologi komunikasi,
perubahan gaya hidup dan gengss masyarakat dalam berkomunikas ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan menggunakan pendekatan
“verstehen” (Max Weber) yang berarti memahami atau pemahaman, yang
memungkinkan seseorang bisa memahami apayang diyakini oleh orang lain tanpa
prasangka tertentu. Metode pendekatan ini bertujuan untuk berusaha mengerti
makna yang mendasari suatu peristiwva sosia. Memahami redlitas sosial yang
dihasilkan melalui tindakan berarti menjelaskan mengapa manusia menentukan
pilihan, jadi hasil dari penelitian ini bukanlah berupa sebuah angka-angka hasil

dari pengukuran, akan tetapi berupainformas.

B. Fokus Pendlitian

Adapun yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini adalah mengkaji
perubahan gaya hidup dan gengsi pengguna inovas teknologi komunikasi

BlackBerry (BlackBerryan) di kota Bandar Lampung.

C. Setting Pendlitian
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Hadari Nawawi dan Martini Hadari (1995: 208-217) menyatakan bahwa objek
penelitian kualitatif diteliti dalam kondisi sebagaimana adanya dalam keadaan
sewgjarnya atau secara naturalistik (natural setting). Ini berarti bahwa sumber
data dalam penelitian kudlitatif harus berada dalam kondisi yang sewgarnya
(natural setting). Selanjutnya melalui sumber data, dapat ditentukan lokasi
penelitian, dengan tidak menetapkan berapa jumlah pada suatu lokasi. Usaha
mengumpulkan data hanya terhenti setelah mencapa taraf ketuntasan atau
kegjenuhan (redundancy). Tahap ini terjadi bila tidak ada lagi sumber data yang

memberikan informasi.

Selanjutnya, Lexi J. Moleong (2000: 86) menyatakan bahwa dalam penentuan
lokasi pendlitian, cara terbaik yang ditempuh dengan jalan mempertimbangkan
teori substantif dan menjgaki lapangan untuk mencari kesesuaian dengan
kenyataan yang ada di lapangan, sementara itu keterbatasan geografis dan praktis,
seperti waktu, biaya dan tenaga juga perlu dijadikan pertimbangan dalam

penentuan lokasi penelitian.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut maka penelitian ini dilakukan
di wilayah kota Bandar Lampung, khususnya pada para pengguna BlackBerry

(BlackBerryan) di kota Bandar Lampung.

D. Jenisdan Sumber Data
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1. Data primer, merupakan data yang diperoleh langsung dengan menggali
dari sumber informasi (informan) dan dari catatan di lapangan yang
relevan dengan masalah yang sedang diteliti.

2. Data sekunder, adalah data yang digunakan untuk mendukung dan mencari
fakta yang sebenarnya dari hasil wawancara mendalam yang telah
dilakukan maupun mengecek kembali data yang sudah ada sebelumnya.

Data tersebut bersumber dari dokumentasi dan arsip-arsip.

E. Penentuan Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang
situasi dan kondis latar penelitian, jadi ia harus mempunyai banyak pengalaman
tentang latar penelitian dan harus sukarela menjadi anggota tim penelitian

wal aupun hanya bersifat informal (Moleong, 1989: 132).

Teknik penentuan informan pada penelitian ini dipilih secara sengaja (purposive)
berdasarkan tujuan penelitian. Maka informan pada penelitian ini adalah para
pengguna BlackBerry (BlackBerryan) di Bandar Lampung yang terdiri dari 8

orang, yaitu sebagai berikut :

Tabel 1. Data Informan

No. Nama Umur Latar Belakang
1. | We 22 Tahun Satpol PP
2. | Sp 21 Tahun Mahasiswa
3. |Ap 17 Tahun Pelgjar SMA
4. | Ay 15 Tahun Pelgjar SMA
5 | Yep 15 Tahun Pelgar SMA
6. |Ih 43 Tahun Ibu Rumah Tangga
7. | Ds 22 Tahun Mahasiswa
8. | Mws 75 Tahun Mantan Pengajar PGA
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F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan tehnik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Pengamatan Terlibat

Pengamatan terlibat atau yang lebih dikenal sebagai observas partisipatif.
Observas adalah (pengamatan) alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik geaa-gegaa yang diselidiki (Cholid
Narbuko, 2003: 70). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi
partisipatif (participant observation), yaitu peneliti terlibat langsung secara aktif

dalam objek yang diteliti.

2. Wawancara M endalam

Cholid Narbuko (2003: 83) metode interview (wawancara) adalah proses tanya-
jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau
lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan. Metode ini diharapkan akan memperoleh data primer yang
berkaitan dengan penelitian ini dan dapat menjadi gambaran yang lebih jelas guna

mempermudah menganalisis data selanjutnya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan agar lebih menguatkan data yang sudah didapatkan dari

hasil observasi dan wawancara. Pengumpulan data sekunder ini dilakukan dengan
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menggunakan, artikel surat kabar baik cetak maupun elektronik atau informasi-

informasi yang terdokumentasi dan dinilai berkaitan dengan pendlitian ini.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami dan semuanya dapat diinformasikan kepada

orang lain.

Analisa data kualitatif menurut Milles dan Huberman (1992: 16-19) meliputi tiga

komponen andisayaitu :

1. Reduks Data
Reduks data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari data-data tertulis di lapangan. Selain itu, reduksi data
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisas data
dengan cara sedemikan rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan dan
diverifikasi, cara yang dipakai dalam reduksi data dapat melalui seleks
yang panjang, melalui ringkasan atau singkat menggolongkan kedalam
suatu polayang lebih luas.

2. Penygjian Data (Display)
Penygjian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan menganalisis. Penygjian
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data lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif
yang valid.

. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi Data)

Mencari arti benda-benda, mencatat keterangan, pola-pola, penjelasan,
kofigurasi-konfigurasi, dan alur sebab akibat dan proposisi. Kesimpulan-
kessmpulan senantiasa diuji kebenarannya, kekompakannya, dan
kecocokan, yang merupakan vaiditasnya sehingga akan memperoleh

kesimpulan yang jelas kebenarannya.



